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This study aims to analyze the personal branding strategy of the Maulana–Diza pair and examine its influence on voters’ electoral preferences in the 2024 Jambi City mayoral election. The research employed a quantitative approach using a survey method with an associative research design. Data were collected through questionnaires distributed to 400 respondents registered as permanent voters (DPT) in Jambi City, selected using probability sampling with a simple random sampling technique. The independent variable in this study was political image, measured through indicators of political identity, authenticity, and emotional closeness, while the dependent variable was voting decision. The findings indicate that political image plays a significant role in shaping voters’ electoral preferences. A clear political identity, consistency between attitudes and actions, and emotional closeness to the community contribute to the formation of voter trust. These results demonstrate that personal branding strategy is a crucial factor influencing voting behavior at the local political level.
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	Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi personal branding pasangan Maulana–Diza serta menguji pengaruhnya terhadap preferensi elektoral pemilih pada Pilkada Kota Jambi 2024. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei dan desain penelitian asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 400 responden yang merupakan pemilih tetap (DPT) Kota Jambi, dengan teknik probability sampling dan metode simple random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah citra politik yang diukur melalui indikator identitas politik, keaslian (authenticity), dan kedekatan emosional, sedangkan variabel dependen adalah keputusan memilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra politik berperan dalam membentuk preferensi elektoral masyarakat. Identitas politik yang jelas, konsistensi sikap dan tindakan, serta kedekatan emosional dengan masyarakat berkontribusi terhadap terbentuknya kepercayaan pemilih. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi personal branding menjadi faktor penting dalam memengaruhi perilaku memilih pada tingkat lokal.
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A. PENDAHULUAN
Kontestasi politik lokal pada era demokrasi modern tidak lagi hanya ditentukan oleh kekuatan partai politik, tetapi juga oleh kemampuan kandidat membangun personal branding yang kuat di ruang publik. Personal branding dalam politik merujuk pada strategi pembentukan citra melalui rekam jejak, kompetensi, karakter, serta narasi yang dikomunikasikan secara konsisten kepada masyarakat. Citra tersebut kemudian membentuk persepsi yang memengaruhi preferensi elektoral pemilih.
Dalam konteks Pemilihan Wali Kota Jambi Tahun 2024, pasangan Maulana–Diza Hazra Aljosha memperoleh kemenangan dengan perolehan suara sekitar 73,3 persen dari total suara sah (News 2025). Hasil pleno Komisi Pemilihan Umum Kota Jambi menetapkan pasangan tersebut sebagai Wali Kota dan Wakil Wali Kota Jambi periode 2024–2029 (News 2025). Dominasi perolehan suara tersebut menunjukkan adanya tingkat penerimaan publik yang signifikan dan menjadi fenomena menarik untuk dianalisis dari perspektif strategi personal branding.
Dari sisi figur, Maulana dikenal memiliki latar belakang profesional di bidang kesehatan serta pengalaman birokrasi sebagai Wakil Wali Kota Jambi periode 2018–2023 (Jambi 2024). Rekam jejaknya sebagai pendiri fasilitas layanan kesehatan turut memperkuat citra pelayanan publik yang melekat pada dirinya. Sementara itu, Diza Hazra Aljosha dikenal sebagai pengusaha muda dan Ketua HIPMI Provinsi Jambi yang aktif dalam pengembangan kewirausahaan dan pemberdayaan UMKM (Jambi 2024).Kombinasi antara pengalaman birokrasi dan representasi generasi muda membentuk diferensiasi identitas politik yang cukup kuat dalam kontestasi tersebut.
Selain faktor latar belakang personal, pasangan ini juga membangun narasi kampanye berbasis partisipasi masyarakat melalui konsep “Kampung Bahagia” yang menekankan pembangunan berbasis kebutuhan warga (Jambilink 2024). Strategi ini diperkuat dengan mobilisasi relawan yang tersebar hingga tingkat kelurahan, sehingga memperluas jangkauan komunikasi politik secara langsung kepada Masyarakat. Dukungan tersebut selaras dengan hasil survei yang menunjukkan tingkat elektabilitas pasangan ini mencapai 69,3 persen menjelang pemilihan (Halojambi.id 2024)
Meskipun kemenangan pasangan Maulana–Diza telah banyak diberitakan dari sisi hasil politiknya, kajian akademik mengenai bagaimana strategi personal branding mereka memengaruhi preferensi elektoral pemilih masih terbatas. Padahal, pemahaman mengenai hubungan antara personal branding dan keputusan memilih penting untuk menjelaskan dinamika perilaku pemilih pada tingkat lokal.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi personal branding pasangan Maulana–Diza serta menguji pengaruhnya terhadap preferensi elektoral pemilih pada Pilkada Kota Jambi 2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian komunikasi politik lokal, khususnya terkait peran personal branding dalam pembentukan preferensi elektoral.
B. [bookmark: _bookmark47]METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji pengaruh variabel independen, yaitu citra politik Maulana–Diza, terhadap variabel dependen, yaitu keputusan memilih pada Pilkada Kota Jambi 2024. Desain asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis secara statistik. Penelitian dilaksanakan di Kota Jambi sebagai lokasi penyelenggaraan Pilkada 2024, dengan subjek penelitian adalah masyarakat yang terdaftar sebagai pemilih tetap (DPT).
Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen resmi, laporan KPU, serta literatur yang relevan dengan penelitian. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator variabel citra politik dan keputusan memilih, menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi dan kecenderungan sikap responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik guna mengetahui besarnya pengaruh citra politik terhadap preferensi elektoral pemilih.
C.       HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil:
[image: ]
Gambar 1. Kerangka berpikir
1. Gambaran Umum Responden
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh strategi personal branding pasangan Maulana–Diza terhadap preferensi elektoral pemilih pada Pilkada Kota Jambi 2024. Analisis dilakukan terhadap data responden yang merupakan pemilih tetap (DPT) di Kota Jambi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengujian regresi linear sederhana.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Jambi dengan melibatkan masyarakat yang terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pilkada 2024. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 451.723 pemilih. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh jumlah sampel sebesar 399,64 yang kemudian dibulatkan menjadi 400 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode simple random sampling sehingga setiap pemilih memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden.
Distribusi sampel dilakukan secara proporsional pada 11 kecamatan di Kota Jambi. Kecamatan Paal Merah dan Alam Barajo memiliki jumlah responden terbesar, masing-masing sebanyak 69 responden. Selanjutnya Kota Baru sebanyak 54 responden, Jambi Timur 43 responden, Jelutung 39 responden, Jambi Selatan 37 responden, Telanaipura 35 responden, Danau Sipin 29 responden, serta Danau Teluk, Pelayangan, dan Pasar Jambi masing-masing antara 8–9 responden.
Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian
	No
	Kecamatan
	DPT (N!)
	Rumus n!
	Jumlah Sampel

	1
	Paal Merah
	78.252
	(78.252/451.723 x 400)
	69

	2
	Alam Barajo
	78.111
	(78.111/451.723 x 400)
	69

	3
	Kota Baru
	60.669
	(60.669/451.723 x 400)
	54

	4
	Jambi Timur
	49.001
	(49.001/451.723 x 400)
	43

	5
	Jelutung
	44.221
	(44.221/451.723 x 400)
	39

	6
	Jambi Selatan
	42.306
	(42.306/451.723 x 400)
	37

	7
	Telanaipura
	39.913
	(39.913/451.723 x 400)
	35

	8
	Danau Sipin
	31.522
	(31.522/451.723 x 400)
	29

	9
	Danau Teluk
	9.681
	(9.681/451.723
x 400)
	9

	10
	Pelayangan
	9.558
	(9.558/451.723
x 400)
	8

	11
	Pasar Jambi
	8.489
	(8.489/451.723
x 400)
	8

	TOTAL

	451.723
	400



Distribusi ini menunjukkan bahwa sampel telah mencakup seluruh wilayah administratif Kota Jambi secara proporsional, sehingga hasil penelitian dapat merepresentasikan kondisi pemilih pada tingkat kota.
2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
· Citra Politik (X)
Variabel citra politik diukur melalui tiga indikator utama, yaitu identitas politik, keaslian (authenticity), dan kedekatan emosional. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum citra politik pasangan Maulana–Diza dinilai positif oleh responden.
Responden menilai pasangan tersebut memiliki identitas politik yang jelas dan mudah dikenali oleh masyarakat. Konsistensi antara sikap dan tindakan kandidat membangun persepsi keaslian yang memperkuat tingkat kepercayaan publik. Selain itu, kedekatan emosional tercermin melalui keterlibatan kandidat dalam berbagai kegiatan masyarakat dan kemampuan memahami permasalahan lokal Kota Jambi.
· Keputusan Memilih (Y)
Variabel keputusan memilih diukur melalui indikator kepercayaan (trust) terhadap pasangan calon. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kecenderungan mempercayai pasangan Maulana–Diza sebagai pemimpin Kota Jambi.
Keputusan memilih dalam penelitian ini dipahami sebagai hasil evaluasi pemilih terhadap integritas, kompetensi, dan kelayakan kandidat untuk memimpin daerah. Persepsi positif terhadap citra kandidat berkontribusi terhadap terbentuknya kecenderungan memilih.
Pembahasan:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra politik memiliki peran penting dalam membentuk preferensi elektoral masyarakat Kota Jambi pada Pilkada 2024. Citra politik membangun hubungan psikologis antara kandidat dan pemilih melalui persepsi terhadap identitas, keaslian, dan kedekatan emosional kandidat.
Identitas politik yang jelas membantu pemilih memahami arah kepemimpinan dan nilai yang ditawarkan kandidat. Keaslian memperkuat persepsi integritas dan konsistensi, sedangkan kedekatan emosional meningkatkan rasa keterhubungan antara kandidat dan masyarakat. Kombinasi ketiga aspek tersebut membentuk persepsi positif yang memengaruhi keputusan memilih.
Temuan ini memperlihatkan bahwa preferensi elektoral tidak hanya didasarkan pada pertimbangan rasional semata, tetapi juga dipengaruhi oleh dimensi psikologis dan perseptual. Dalam konteks Pilkada Kota Jambi 2024, citra politik pasangan Maulana–Diza menjadi faktor yang berkaitan erat dengan pembentukan keputusan memilih masyarakat.
D. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi personal branding pasangan Maulana–Diza berperan dalam membentuk preferensi elektoral pemilih pada Pilkada Kota Jambi 2024. Citra politik yang dibangun melalui identitas politik yang jelas, keaslian dalam sikap dan tindakan, serta kedekatan emosional dengan masyarakat berkontribusi terhadap terbentuknya kepercayaan pemilih.
Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan memilih tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh persepsi dan hubungan psikologis antara kandidat dan pemilih. Dengan demikian, personal branding menjadi instrumen strategis dalam kontestasi politik lokal karena mampu membentuk citra yang memperkuat preferensi elektoral masyarakat.
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